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51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis performa protokol BGP vang telah
diimplementasikan pada dua platform berbeda. yaitu Cisco 105 (vIOS) dan
FRRouting, dapat d.iqimpulkﬂn bahwa "nu'ﬁug-masinq platform  memiliki
karakteristik dnu,mulmmhﬂbﬂhmhi fiwiency, throughpu, waktu
kunwrgcnﬂ,dhﬁaw TS

ﬁmkmmmndmﬂm memmjnkkun bahwa Cisco ungpul
secara ahsolut dalam hﬂ'gl;mm'tet pengujian utama. Ciseo mampu merespons
lebih uupqi: dalam pengiriman data. efisiensi tronsmisi data, ﬂm-ﬂsm mampu
merespons. gangguan atau pemutusen jalur dengan m cepat. Disisi lain
keunggulan kulitas performa Cisco harus dibayar dengan binya operasion. 'il.nE
tingg, seperti kebutuban perangkat dan lisensi resmi, dan Leterhamm MMS
Berbeda halnya dengan FRRouting yang merupakan solusi open-sonrce, di mana
pengauna tidak dikenakan hiaya lisensi dan memiliki Nleksibilitas lebil besar dalam
pengelolann serta modifikasi sistem. Meskipun dari sisi performa FR Routing masih
beiadi di bawsh Cisco secarn kualitas, hasil peqﬁliﬂ ﬁhnuﬂuﬁ,ﬁn bahwa
Fﬂﬁﬂmm:mmwmhuﬁm kinerja yang sangat baik, stabil, dan layak
digunghan untuk skeniario jaringan skala kecil hingga meneugh.

Dengan  mempertimbangkan  selurub  hasil penelitian. maka dapat
diﬂi.mpulkan bahwa Fﬂﬂquﬁug dnp.u mgmadi w yang layak d.iglmak:m

bizya dan fleksibilitas tinggi, seperti pada Imgimnga.u gkademik, UKM (Usaha
Kecil Menengah), atau organisasi vang sedang berkembang. Platform ini
memberikan nilai yang sepadan terhadop kebutuhon operasional tanpa
mengorbankan stabilitas jaringan secara signifikan.

Kesimputan ini sekaliges menjawab rumusan masalah bahwa terdapat
perbedaan performa antara Cisco dan FRRouting dalam pengujian BGP. dengan
Cisco ungpul secara kualitas teknis disisilain lebih mahal secarn operasional,



sedangkan FRRouting menawarkan performa yang kompetitif dengan biaya free,
menjadikannya solusi alternatif vang ekonomis dan praktis untuk diterapkan di
berbagai kebutuhan jaringan.
3.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan mengenai perbandingan
performa protokol routing dinamis BGP amtara platform Cisco dan FRRouting,
terdopat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan
selanjutnya: : . .

Peneliti lonjuian dissrankan untuk lebih memperizjam amh penelitian
berdasarkan kebutuhan lingkungan jaringan: Apabila penelition diarshkan
untuk kebutuhan emterprise atau industri besar, maka pengujian dapat
difokuskan lebih dalam terhadap platform  praprietary sepert. Cisco.
Sebaliknya, jika penelitian difokuskan pada solusi terjanglau stau W
:!-h,_ﬂ'.ﬂmllmg dopat dieksplornsi secara lebih luas untuks mﬁkm
_ pohtﬁaﬁﬁmamya dalam berbagai ﬂkmunu_]nnngnn

2 I'Eﬂymﬂhﬂlsm Perbandingan Platform
Mengacu pada keterbatasan perbandingan antara platform open-sawrce dan
praprictury, penelitian lanjutan dissrankan uulnk.m mmwnn tujuan
pﬂﬁmﬁmmmﬁkm aspek lisensi wl titik fokus utama.
Alternatif lainnya, peneliti dapat memilih pendekatan yang lebih homogen,
seperti membandingkan  dua p]utlix'm M atau dua platform

i dan tidak bias terhodap jenis

praprietary, agar hasil penel ]
lisensi peranglat ymgw
3. Pemilihan Protokol dan Lingkup Jaringan vang Lebih Spesifik

Mengingat BGP merupakan protokol dengan cakupan vang luas dan biasa
digunakan dalam skenario antar-AS (WAN), penelitian selanjutnya disaronkan
untuk mempenimbangkan penggunaan protokol routing lain yang lebih sesuai
uniuk skala lokal, seperti OSPF atau RIP, agar pengujian dapat dilakukan secara
lebth terarah dan mendalam dalam konteks jaringan LAN. Dengan
menggunakan protokol vang lebih sederhana dan omum digunakan di



lingkungan internal, hasil pengujian akan lebih relevan bagi institusi atau
organisasi yang ingin mengimplementasikan solusi routing dinamis berskala
“kecil hingga menengah.

4. Eksplorasi Fitur Lanjutan FRRouting
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam fitur-fitur
!Injl.l:linpadlﬂl]lmﬁng.nﬂpem engaturny BGFtumr route-map kompleks,
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